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ABSTRAK 
 Remaja putri mempunyai permasalahan sangat kompleks, salah satunya 

masalah reproduksi. Masalah kesehatan reproduksi yang dapat terjadi pada masa remaja 

yaitu terjadinya keputihan. Keputihan seringkali tidak ditangani dengan serius oleh 

wanita, padahal keputihan bisa menjadi indikasi adanya penyakit. Efek samping dari 

keputihan patologis berakibat fatal bila lambat ditangani. Perilaku dalam merawat organ 

reproduksi yang benar dapat mencegah terjadinya keputihan abnormal. Literatur review 

ini bertujuan untuk menganalisis hasil penelitian terkait perilaku pencegahan keputihan 

pada remaja putri. Pencarian literatur menggunakan 2 database yaitu google scholar dan 

PubMed dengan kata kunci “tindakan remaja tentang keputihan”, “Perilaku remaja”, 

“Perilaku terhadap keputihan”, “Knowledge Regarding Leucorrhoea”, “Personal 

Hygiene Habits”, “Attitude, and Practice  about Vaginal Discharge” ditemukan 

sebanyak 32 artikel yang kemudian diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, hasil 

dari screening didapatkan 9 artikel. Review artikel menunjukkan hasil yang mendukung 

pengetahuan terhadap keputihan dengan sikap dan tindakan pencegahannya. Seluruh 

artikel mendukung teori bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku pencegahan 

keputihan, 6 artikel menyimpulkan pengetahuan responden rendah dan 3 artikel 

menyatakan sudah baik. Rendahnya pengetahuan responden karena terpapar informasi 

yang salah dan kurangnya dukungan orang tua. Pengetahuan remaja mengenai masalah 

keputihan baik dampak, penyebab maupun kebiasaan yang berisiko masih rendah 

sehingga sikap dan tindakan remaja dalam pencegahanpun masih rendah. Terdapat 

hubungan yang positif antara pengetahuan dengan sikap dan tindakan yang dilakukan 

untuk pencegahan keputihan. Semakin baik pengetahuan remaja mengenai keputihan, 

maka semakin baik sikap dan tindakan pencegahan yang dilakukan.  

 

Kata Kunci : Remaja, keputihan, perilaku pencegahan 
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ABSTRACT 
 Young women have very complex problems, one of them is reproductive 

problems. Reproductive health problems that can occur in adolescence is the occurrence 

of vaginal discharge. Fluor albus is often not treated seriously by women, even though it 

can be an indication of disease. Side effects from pathological vaginal discharged can be 

fatal if carried slowly. Behavior caring for the right reproductive organs can prevent 

abnormal vaginal discharge. This review literature aims to analyze the results of 

research related to the prevention of vaginal discharge in young women. Literature 

search using 2 databases namely google scholar and PubMed with the keywords 

"adolescent actions about vaginal discharge", "adolescent behavior", "behavior towards 

vaginal discharge", "Knowledge Regarding Leucorrhoea", "Personal Hygiene Habits", 

"Attitude, and Practice about Vaginal Discharge" found 32 articles which were then 

selected according to inclusion and exclusion criteria, the results of the screening 

obtained 9 articles. Review articles show results that support knowledge of vaginal 

discharge with attitudes and preventative actions. All articles support the theory that 

knowledge influences vaginal discharge prevention behavior, 6 articles conclude that 

respondents' knowledge is low and 3 articles state that it is good. Lack of knowledge of 

respondents due to exposure to wrong information and lack of parental support. 

Adolescent knowledge about the problem of vaginal discharge both the effects, causes 

and habits that are at risk is still low so that the attitudes and actions of adolescents in 

prevention are still low. There is a positive relationship between knowledge and attitudes 

and actions taken to prevent vaginal discharge. The better the knowledge of adolescents 

about vaginal discharge, the better the attitude and precautions taken 

Keywords: Adolescent, vaginal discharge, preventive behavior 

 

PENDAHULUAN 

Darma, Yusran, & Fachlevy, (2017) menyatakan bahwa remaja putri 

mempunyai permasalahan sangat kompleks, salah satunya yaitu masalah 

reproduksi. Reproduksi menjadi permasalahan yang vital bagi para wanita karena 

tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga mental. Masalah kesehatan 

reproduksi yang dapat terjadi pada masa remaja yaitu terjadinya keputihan (fluor 

albus), gangguan ini merupakan masalah kedua sesudah gangguan haid  (Djuanda, 

dalam Putri, 2018). 

Keputihan seringkali tidak ditangani dengan serius oleh para wanita, 

padahal keputihan bisa menjadi indikasi adanya penyakit. Hampir semua 

perempuan pernah mengalami keputihan. Pada umumnya, orang menganggap 

keputihan pada wanita sebagai hal yang normal. Keputihan yang normal 

(fisiologis) memang merupakan hal yang wajar, namun, keputihan yang tidak 

normal (patologis) dapat menjadi petunjuk adanya penyakit yang harus diobati 

(Djuanda, dalam Putri, 2018). 
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Infeksi pada vagina setiap tahunnya menyerang perempuan di seluruh 

dunia 10-15% dari 100 juta perempuan, contohnya remaja yang terkena infeksi 

bakteri kandida sekitar 15%  dan mengalami keputihan. Kejadian tersebut 

dikarenakan remaja tidak mengetahui permasalahan seputar organ reproduksi 

(Utami dkk, 2014 dalam Abrori & Ermulyadi, 2017)). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Febryary, Astuti, & Hartinah (2016) di Sekolah 

Menengah Atas Kabupaten Malang dimana Penelitian ini memperoleh hasil jika 

responden memiliki pengetahuan yang buruk mengenai keputihan sebesar 61,7%. 

Hal tersebut menunjukkan rendahnya pemahaman remaja mengenai peran penting 

kesehatan reproduksi bagi kehidupannya, sehingga berdampak pada berbagai 

perilaku menyimpang yang membahayakan diri dan masa depannya. Maka dari 

itu, memberikan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi bagi remaja mutlak 

diperlukan, agar remaja mampu memiliki kesadaran untuk menjaga memelihara 

dan menghindarkan diri dari penyakit reproduksi khususnya keputihan (Hasanah, 

2016) 

Rendahnya pengetahuan remaja mengenai keputihan berdampak pada 

sikap dan perilaku remaja dalam mencegah terinfeksi keputihan. Remaja yang 

memiliki pengetahuan yang rendah cenderung memiliki sikap yang berisiko 

terjangkit keputihan (Rakhmilla, et al.  2016). Hal tersebut menunjukkan 

terjadinya hubungan yang linier antara pengetahuan dengan sikap dan perilaku 

remaja dalam mencegah terjadinya keputihan. Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian dari (Mokodongan, et al, 2015) yang menyatakan jika 58,78% 

responden tidak memiliki pengetahuan tentang infeksi dari sistem reproduksi, 

berdampak pada rendahnya perilaku dari responden dalam mencegah keputihan 

yaitu sebanyak 52% responden mempunyai sikap yang buruk dalam mencegah 

keputihan. 

Efek samping dari keputihan patologis berakibat sangat fatal bila lambat 

ditangani. Keputihan patologis tidak hanya bisa mengakibatkan kemandulan dan 

hamil ektopik (kehamilan diluar kandungan) dikarenakan terjadi penyumbatan 

pada salur tuba, keputihan patologis juga bisa merupakan gejala awal dari kanker 

leher rahim yang merupakan pembunuh nomor satu bagi wanita dengan angka 
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insiden kanker servik mencapai 100 per 100.000 penduduk pertahun (Darma, 

Yusran, & Fachlevy, 2017).  

Angka keputihan di ASEAN sebesar 25%, dimana 40-50% akan 

mengalami kekambuhan (NCBI, 2013 dalam Anggraini & Fitriyani, 2019). Kasus 

keputihan di Indonesia semakin meningkat, berdasarkan hasil penelitian yang 

berjudul Hubungan Pengetahuan Personal Hygiene dan Perilaku Hygiene dengan 

Kejadian Keputihan menyebutkan bahwa tahun 2011 bahwa 50% remaja 

Indonesia mengalami keputihan, kemudian pada tahun 2012, 60% remaja pernah 

mengalami keputihan, sedangkan tahun 2013 hampir 70% remaja Indonesia 

pernah mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidupnya (Novita & Rahmi, 

2018). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2018 yang 

mengalami keputihan berjumlah 75% (Kemenkes, 2018). 

Wanita di Indonesia 90% berpotensi mengalami keputihan karena 

Negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, yang selalu panas sepanjang 

waktu, sehingga secara otomatis membuat tubuh sering berkeringat, kondisi inilah 

yang menambah kadar kelembaban tubuh, terutama di organ reproduksi yang 

tertutup dan berlipat sehingga menyebabkan bakteri atau jamur mudah 

berkembang biak yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan. Gejala 

keputihan juga dialami oleh wanita yang belum kawin atau remaja putri yang 

berusia 15-24 tahun yaitu sekitar 31,8%. Hal ini menunjukkan remaja juga 

berisiko terjadi keputihan (Azizah & Widiawati, 2015). 

Hasil penelitian oleh Karuniadi di Klinik Remaja Kita Sayang Remaja 

(KISARA) Keluarga Berencana Bali menunjukkan bahwa sebesar 90,91% remaja 

putri berusia 14-16 tahun tidak mengetahui informasi mengenai penyebab 

keputihan (Nay, 2019). Hal ini menyebabkan remaja memandang sepele mengenai 

keputihan, terlebih lagi kesan malu yang ditimbulkan membuat remaja enggan 

untuk konsultasi dan mencari informasi. Keputihan apabila diabaikan bisa 

berakibat fatal dan  bisa mengakibatkan kemandulan dan hamil di luar kandungan 

(Kuntoro, 2016). 

Flour albus patologis dapat terjadi pada semua infeksi alat kelamin 

(infeksi bibir kemaluan, liang sanggama, mulut rahim, rahim dan jaringan 
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penyangganya, serta pada infeksi penyakit hubungan kelamin) hal ini karena 

kurangnya pengetahuan dan prilaku tidak benar dalam menjaga dan merawat 

kebersihan alat genetalia. Infeksi flour albus patologis dapat juga di sebabkan 

oleh pengetahuan remaja putri yang kurang tentang vulva hygiene, seperti 

perilaku yang buruk saat Buang Air Besar (BAB) atau Buang Air Kecil (BAK) 

membersihkannya dengan air yang tidak bersih dan salah arah saat 

membersihkannya, memakai pembersih sabun, pewangi atau pembilas secara 

berlebihan, memakai celana dalam yang ketat dan tidak menyerap keringat, jarang 

mengganti celana dalam, jarang mengganti pembalut, hal tersebut dapat menjadi 

pencetus keputihan (Darma et al., 2017) . 

Perilaku seseorang tentang kesehatan di tentukan oleh pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, tradisi dan sebagainya dari individu atau masyarakat, dengan 

memberikan informasi-informasi tentang cara mencapai hidup sehat, cara 

pemeliharaan kesehatan dan cara menagani penyakit akan meningkatkan 

pengetahuan. Pengetahuan akan menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan 

menyebabkan individu berperilaku sesuai dengan pengetahuan (Notoatmodjo, 

2014).  

Menurut penelitian Handayani, Cahyo, & Indraswari, (2017) mendapat 

hasil pengetahuan remaja tentang keputihan tergolong buruk yaitu 67,1% remaja 

kurang mengetahui mengenai informasi keputihan, faktor tersebut menimbulkan 

sikap yang buruk pada remaja terkait keputihan yaitu sebesar 72,9% responden. 

Sedangkan untuk perilakunya menunjukkan hal yang sama yaitu sebesar 54,3% 

responden berperilaku kurang baik. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian 

besar perilaku responden dalam penatalaksanaan keputihan masih rendah. 

Rendahnya perilaku responden ditunjukkan dengan jarang mengganti pembalut 

dan celana dalam, tidak membasuh alat reproduksi sesuai dengan tata cara yang 

benar, dan menggunakan celana yang ketat dan celana dalam yang tidak menyerap 

keringat. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor penyebab timbulnya keputihan 

pada wanita. Fakta yang terjadi pada remaja wanita melalui hasil penelitian yang 
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sudah dilakukan menggambarkan perilaku pencegahan keputihan yang masih 

rendah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, ditemukan 

permasalahan yang beragam dari responden mengenai pengalamannya dengan 

keputihan. Selain itu perilaku pencegahan responden dalam menangani keputihan 

dari beberapa hasil penelitian masih rendah. Oleh karenanya perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut dengan melakukan review pada sejumlah artikel guna 

memperoleh gambaran yang lebih konkrit dan valid berkaitan dengan perilaku 

pencegahan keputihan oleh remaja. Dari studi literatur ini akan dianalisis 

penelitian sejenis yang mendukung teori yang sudah ada dan juga penelitian yang 

memiliki hasil bertentangan dengan teori yang sudah ada, untuk selanjutnya 

dirangkum untuk ditarik sebuah simpulan. Tujuan Literatur review ini adalah untuk 

menganalisis hasil penelitian terkait perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri 

guna mengetahui pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan keputihan pada 

remaja. 

METODE PENELUSURAN ARTIKEL 

Metode yang digunakan dalam studi literatur ini menggunakan strategi 

secara komprehensif seperti pencarian artikel dalam database jurnal penelitian, 

pencarian melalui internet, dan tinjauan ulang artikel. Penelitian ini merupakan 

sebuah studi literatur yang merangkum beberapa literatur yang relevan dengan 

tema. Pencarian literatur menggunakan 2 database yaitu google scholar dan 

PubMed. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur menggunakan 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yaitu : “tindakan remaja tentang 

keputihan”, “Perilaku remaja”, “Perilaku terhadap keputihan”, “Knowledge 

Regarding Leucorrhoea”, “Personal Hygiene Habits”, “Attitude, and Practice 

about Vaginal Discharge”. Penelusuran artikel melalui database google scholar 

dan PubMed secara umum memiliki tahapan yang sama. Artikel diperoleh dengan 

tahapan pertama yaitu membuka situs google scholar atau PubMed, pada database 

tersebut akan tersedia kolom pencarian, pada kolom tersebut diketik kata kunci 

yang digunakan, setelah itu akan muncul arikel-artikel yang memiliki kata kunci 
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yang sama. Tahapan kedua yaitu mengunduh artikel-artikel yang memiliki 

keterkaitan dengan kata kunci yang digunakan. 

Pencarian yang dilakukan tersebut menemukan artikel sebanyak 32, 

seluruh artikel kemudian diseleksi kembali dengan menggunakan kriteria inklusi 

yaitu semua penelitian yang direview berupa penelitian yang terbit Tahun 2015 

sampai Tahun 2020 yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

terhadap keputihan dan kriteria eksklusi yaitu penelitian yang mengenai keputihan 

dengan responden bukan golongan remaja dan jurnal yang tidak dalam bentuk full 

texs (tidak dapat diakses penuh). Pencarian artikel ini juga menggunakan Boolean 

Logic: “and”; “or”; dan “and not” atau “near”. 

Pada kolom pencarian penulis menggunakan logika Boolean “and” dan 

“or” pada kata kunci perilaku dan keputihan. Logika Boolean “not” peneliti 

gunakan untuk membatasi cakupan penelusuran yang digunakan, logika Boolean 

“not” digunakan pada kata kunci dewasa. Begitu pun logika Boolean yang sama 

peneliti gunakan untuk kata kunci dengan berbahasa inggris yaitu Attitude dan 

Leucorrhoea. Berdasarkan kriteria inklusi didapatkan 15 artikel, selanjutnya 15 

artikel ini di screening berdasarkan kriteria inklusi yaitu artikel yang membahas 

mengenai perilaku pencegahan keputihan masuk dalam seleksi,  dan kriteria 

eksklusi yaitu artikel yang bahasannya tidak pada remaja akan dikeluarkan dari 

daftar artikel, berdasarkan proses screening tersebut  didapatkan 9 artikel. Dari 9 

artikel tersebut selanjutnya dilakukan analisis melalui ekstraksi data. Ekstraksi 

data penelitian dibuat dari hasil masing-masing artikel penelitian yang diambil 

intisarinya meliputi judul penelitian, nama peneliti, dan tahun penelitian dan tahun 

penerbit, tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil penelitian. Semua item 

tersebut dimasukkan ke dalam tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Review Artikel 

Tabel 1 

Hasil Review Artikel 

Peneliti  Judul Sampel Metode Hasil Penelitian Simpulan 

Menthari H. 

Mokodongan, 

John Wantania, 

Freddy Wagey 

(2015) 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tentang 

Keputihan 

Dengan 

Perilaku 

Pencegahan 

Keputihan Pada 

Remaja Putri 

Sampel sebanyak 

200 orang yang 

diambil secara 

acak dari 4 SMA 

yaitu 50 orang dari 

SMA N 1 Manado, 

50 orang SMA N 3 

Kotamobagu, 80 

orang dari SMA N 

1 Kotamobagu dan 

20 orang SMA N 4 

Kotamobagu 

Analitik 

Observarional 

dengan cross-

sectional 

Hasil analisis menunjukkan remaja 

dengan pengetahuan yang baik 

tentang keputihan memiliki perilaku 

yang baik dalam pencegahan 

keputihan (53,7%), sementara itu 

remaja dengan pengetahuan yang 

buruk tentang keputihan lebih 

banyak memiliki perilaku yang 

buruk dalam pencegahan keputihan 

(66,1%). 

Pada penelitian ini didapatkan 

bahwa lebih banyak remaja yang 

memiliki perilaku buruk dalam 

pencegahan keputihan (52%), ada 

10% remaja yang sering 

menggunakan produk pembersih 

wanita, ada 17,59% remaja yang 

tidak mengeringkan genitalia 

eksterna setelah buang air kecil atau 

buang air besar dengan 

menggunakan tisu atau handuk 

1. Sebagian besar remaja putri di 

kota Manado dan Kotamobagu 

memiliki pengetahuan yang 

baik tentang keputihan.  

2. Lebih banyak remaja putri yang 

memiliki perilaku buruk 

mengenai pencegahan 

keputihan.  

3. Pengetahuan tentang keputihan 

berhubungan secara bermakna 

dengan perilaku pencegahan 

keputihan pada remaja.  

4. Remaja putri yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

keputihan cenderung 1,5 kali 

memiliki perilaku yang baik 

mengenai pencegahan 

keputihan. 
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kering, ada 25,76% remaja yang 

membersihkan genitalia eksterna 

dengan arah dari belakang ke depan, 

ada 17% remaja yang sering 

menggunakan celana atau celana 

dalam ketat dalam aktivitas sehari-

hari, ada 8,2% remaja yang sering 

memakai celana dalam dengan 

bahan bukan katun, dan ada 2,5% 

remaja yang sering memakai 

bersama pakaian, pakaian dalam dan 

handung dengan orang lain. 

Kelompok ini adalah kelompok 

remaja yang memiliki risiko tinggi 

akan mengalami keputihan 

patologis. 

Susanti 

Handayani, 

Kusyogo Cahyo, 

dan Ratih 

Indraswari  

(2017) 

 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku 

Personal 

Hygiene 

Remaja Putri 

Dalam 

Penanganan 

Dan 

Pencegahan 

Keputihan 

 Sampel penelitian 

merupakan siswi 

kelas X SMK 

Negeri 11 

Semarang dengan 

jumlah sampel 70 

orang. Sampel 

dipilih 

menggunakan 

metode probability 

sampling 

(sistematic 

Metode 

Kuantitatif  

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan 

responden tentang penanganan 

dan pencegahan keputihan pada 

siswi SMK Negeri 11 semarang 

sebagian besar tergolong kurang 

baik sebanyak 67,1%, dan ada 

hubungan antara pengetahuan 

responden dengan perilaku 

penanganan dan pencegahan 

keputihan pada siswi SMK Negeri 

11 Semarang. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 

1. Sebagian besar responden 

(67,1%) memiliki pengetahuan 

kurang baik mengenai 

penanganan dan pencegahan 

keputihan.  

2. Sebagian besar responden 

(72,9%) memiliki sikap tidak 

permisif mengenai penanganan 

dan pencegahan keputihan. 

3. Sebagian besar responden 

(54,3%) memiliki keterpaparan 

informasi kurang baik 
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Padas Siswi 

SMK Negeri 11 

Semarang 

random sampling) bahwa sikap responden tentang 

penanganan dna pencegahan 

keputihan pada siswi SMK Negeri 

11 Semarang yaitu 72,9% 

responden tidak permisif, dan 

tidak ada hubungan antara sikap 

dengan perilaku penanganan 

keputihan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akses layanan kesehatan 

responden yang didapat di sekolah 

yang berhubungan dengan 

penanganan dan pencegahan 

keputihan pada siswi SMK Negeri 

11 Semarang sebagian besar 

tergolong kurang baik yaitu 

62,9%, dan tidak ada hubungan 

antara akses layanan kesehatan 

dengan perilaku penanganan 

pencegahan keputihan 

4. Keterpaparan informasi responden 

yang didapat di sekolah ang 

berhubungan dengan penanganan 

dan pencegahan keputihan pada 

siswi SMK Negeri 11 Semarang 

sebagian besar tergolong baik 

yaitu sebanyak 54,3%, dan tidak 

ada hubungan antara keterpaapran 

informasi dengan perilaku 

mengenai penanganan dan 

pencegahan keputihan.  

4. Sebagian besar responden 

(54,3%) memiliki perilaku 

kurang baik mengenai 

penanganan dan pencegahan 

keputihan.  
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penanganan dan pencegahan 

keputihan 

5. Dukungan ibu responden dalam 

penanganan dan pencegahan 

keputihan pada siswi SMK Negeri 

11 Semarang sebagian besar 

tergolong kurang mendukung 

sebanyak 91,4%, dan tidak ada 

hubungan antara dukungan ibu 

responden dengan perilaku 

penanganan dan pencegahan 

keputihan. 

6. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku responden dalam 

penanganan pencegahan keputihan 

sebagian besar tergolong kurang 

baik sebanyak 54,3%, 

Rina Sari (2018) Perilaku 

Remaja Putri 

Tentang 

Penatalaksanaan 

dan Pencegahan 

Keputihan di 

Pondok 

Pesantren Putri 

UMMU Sulaim 

Pekanbaru 

Tahun 2018 

Sampel diambil 

secara 

proporsional 

stratifikasi random 

sampling, 

berdasarkan hal 

tersebut diperoleh 

sampel sejumlah 

113 orang 

kuantitatif  

dengan desain 

deskriptif 

melalui 

kuesioner 

1. Mayoritas (53%) dari113 

responden, berpengetahuan 

rendah. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja 

menunjukkan (53%) dari 113 

responden, bersikap positif 

3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas (51,3 %) dari 

113 responden, tidak melakukan 

penatalaksanaan dan pencegahan 

keputihan 

Perilaku remaja putri tentang 

penatalaksanaan dan pencegahan 

keputihan di Pondok Pesantren 

Putri Ummu Sulaim Pekanbaru 

Tahun 2018 adalah mayoritas 

remaja putri berpengetahuan 

rendah dengan sikap positif dan 

melakukan pencegahan keputihan   
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Dinda Regia 

Febryary, Sri 

Astuti, dan 

Hartinah  (2016) 

Gambaran 

Pengetahuan, 

Sikap dan 

Perilaku 

Remaja Putri 

dalam 

Penanganan 

Keputihan di 

Desa Cilayung 

Teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah teknik 

Random Sampling. 

Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah remaja 

putri yang berusia 

10-19 tahun di 

desa Cilayung 

yang berjumlah 81 

orang 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

secara Cross 

Sectional 

pengetahuan remaja putri dalam 

penanganan keputihan dalam 

kategori baik sebesar 61,7%, dan 

kurang sebesar 11,1%, dapat 

diketahui bahwa remaja putri yang 

menangani keputihan dengan sikap 

positif sebesar 56,8%, sedangkan 

sikap negatif sebesar 43,2%. Dari 

tabel 3, remaja putri yang menangani 

keputihan dengan perilaku positif 

sebesar 50,6%, sedangkan perilaku 

negatif sebesar 49,4%. Berdasarkan 

dari tabel, dapat diketahui bahwa 

remaja putri yang menangani 

keputihan dengan pengetahuan baik 

dan sikapnya positif sebesar 68,0%, 

pengetahuan baik dan sikap negatif 

sebesar 77,8%. Dan dari tabel 

menunjukan bahwa, remaja putri 

yang menangani keputihan dengan 

pengetahuan baik dan perilakunya 

positif sebesar 62%, pengetahuan 

baik dan perilaku negatif sebesar 

77,8%. 

Sebagian besar remaja putri usia 

10-19 tahun memiliki pengetahuan 

yang baik, sikap positi, dan 

perilaku positif dalam penanganan 

keputihan 

Meta Nurbaiti 

(2019) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Perilaku 

Pencegahan 

Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah Semua 

Siswa Kelas X dan 

survey 

analitik 

dengan 

pendekatan 

1. Analisis univariat dari 56 

responden menunjukkan 

gambaran proporsi responden 

yang pengetahuan tinggi 

berjumlah 36 responden (64,3%), 

1. proporsi responden yang sikap 

positif sama dengan yang 

Bersikap negatif yaitu 

berjumlah 28 responden (50,0 
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Keputihan Pada 

Siswi SMK 

XI di SMK Setia 

Darma berjumlah 

56 siswi.  Teknik 

pengambilan 

sampel ini 

menggunakan total 

populasi 

cross 

sectional 

proporsi responden yang sikap 

positif sama dengan yang bersikap 

negatif yaitu berjumlah 28 

responden (50,0 %), proporsi 

responden persepsi benar 

berjumlah 38  

2. responden (67,9%) dan  proporsi 

responden perilaku baik berjumlah 

34 responden (60,7 %). 

 

3. ada hubungan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan 

keputihan pada Siswi Kelas X dan 

XI SMK Kesehatan. 

 

4. ada hubungan antara persepsi 

dengan perilaku pencegahan 

keputihan pada Siswi Kelas X dan 

XI SMK Kesehatan Setia Darma 2 

Palembang Tahun 2019. 

%), proporsi responden 

persepsi benar berjumlah 38 

responden (67,9%) dan  

proporsi responden perilaku 

baik berjumlah 34 responden 

(60,7 %). 

2. Hasil uji menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan keputihan  

3. Hasil menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara sikap dengan 

perilaku pencegahan keputihan  

4. Hasil menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara persepsi 

dengan perilaku pencegahan 

keputihan pada Siswi Kelas X 

dan XI SMK Kesehatan Setia 

Darma 2 Palembang Tahun 

2019 

Lulu Eva 

Rakhmila, Lola 

Ilona Fah, Yulia 

Sofiatin, 

Anggraini 

Widjadjakusuma, 

Nur Amalia 

Knowledge, 

Attitude, and 

Practice  about 

Vaginal 

Discharge on  

School-Age 

Girls in 

Karakteristik 

sampel yaitu anak 

perempuan 

sekolah dengan 

syarat yaitu tinggal 

di Jatinangor, 

mereka 

Deskriptif 

cross 

sectional 

Kategori hasil masing-masing 

variabel menunjukkan hasil dari 164 

survei responden. 84 anak 

perempuan usia sekolah (50,9%) 

memiliki pengetahuan rendah 

tentang keputihan dan 81 anak 

perempuan usia sekolah (49,1%) 

Responden kurang memiliki 

pengetahuan tentang keputihan, 

sementara responden sudah 

memiliki sikap yang baik dalam 

praktik pencegahan penyakit 

keputihan.  
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Rosyada (2016) Jatinangor  

Senior High 

School 

dikategorikan 

sebagai anak 

perempuan dalam 

masa reproduksi 

berdasarkan 

kriteria WHO (15-

19 tahun), dan 

bersedia menjadi 

subjek penelitian. 

berdasarkan 

kriteria tersebut 

diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 

164 orang 

 

memiliki pengetahuan tinggi tentang 

keputihan. Variabel atitude 

menunjukkan hasil 164 responden. 

Ada 96 anak perempuan usia sekolah 

(58,2%) memiliki sikap yang baik 

tentang pencegahan dan pengelolaan 

keputihan dan 69 anak perempuan 

usia sekolah (41,8%) memiliki sikap 

buruk. Variabel praktik 

menunjukkan hasil 164 responden. 

92 anak perempuan usia sekolah 

(56,1%) memiliki praktik yang baik 

tentang pencegahan dan pengelolaan 

keputihan dan 73 anak perempuan 

usia sekolah (44,2%) memiliki 

praktik buruk. 

Nasreen Akther, 

Meherunnessa 

Begum, 

Tamanna 

Tasmin, 

Khondoker Saif 

Imtiaz,  Ahmed 

Nawsher Alam, 

Asma Begum,  

Nadia Begum 

Awareness 

about 

Reproductive 

Health Issues 

among the 

Adolescent 

Girls in a Rural 

Area of 

Bangladesh 

Sampel penelitian 

merupakan gadis 

remaja dipilih 

secara purposive 

sampling, 

berdasarkan hal 

tersebut diperoleh 

sampel sebanyak 

148 orang 

Deskriptif 

cross 

sectional 

Sebagian besar responden (58,78%) 

tidak memiliki pengetahuan tentang 

infeksi sistem reproduksi dan 

sisanya (41,22%) memiliki 

pengetahuan. Sebagian besar dari 

mereka (66,46%) tidak memiliki 

pengetahuan tentang cara penularan 

infeksi sistem reproduksi. Tentang 

pengetahuan tentang gejala IMS, 

hanya 31,43% yang menyebutkan 

nyeri perut bagian bawah diikuti 

oleh rasa gatal (18,57%), demam 

(15,71%) dan (56,79%) tidak 

Remaja di Bangladesh yang 

dijadikan responden kurang 

memiliki pengetahuan yang 

memadai atau terjadi 

kesalahpahaman mengenai 

kesehatan reproduksi khususnya 

mengenai masalah keputihan. 

Responden kurang sadar mengenai 

keputihan dan ciri awalnya, 

Dengan demikian pemahaman 

mereka terhadap kesehatan 

reproduksi mencerminkan berbagai 

kesalahpahaman atau 
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memiliki pengetahuan. Hanya 

40,38% yang dilaporkan 

menyebutkan bahwa praktik seks 

yang lebih aman mungkin menjadi 

cara pencegahan IMS diikuti oleh 

jarum dan jarum suntik yang 

disterilkan (13,46%) dan sebagian 

besar (66,67%) tidak memiliki 

pengetahuan. 

ketidaktahuan, pengetahuan yang 

tidak lengkap, dan gagasan yang 

tidak ilmiah. Kesadaran tetap 

suram di kalangan remaja 

perempuan yang memiliki 

pengetahuan sangat rendah tentang 

keputihan.  

Hesti Widyasih, 

dan Yani 

Widyastuti 

(2019) 

Scrapbooking 

Related To 

Personal 

Hygiene Habits 

And Prevention 

Behavior Of 

Pathological 

Leucorrhoea 

Jumlah sampel 

penelitian adalah 

150 santri yang 

didapat 

menggunakan 

rumus perhitungan 

untuk sampel 

untuk penelitian 

analitik kategorik-

numerik tidak 

berpasangan, 

dengan 75 orang 

untuk kelompok 

intervensi dan 75 

untuk kelompok 

kontrol. Sampel 

dipilih dengan 

lotre 

desain kuasi-

eksperimental 

dengan 

memberi pre-

posttest  

Sebagian besar siswa mengalami 

keputihan patologis, dengan 

persentase yang hampir sama pada 

kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi (80%). 

 

Hasil uji T-Test pada kebiasaan 

kebersihan pribadi pada pretest-

posttest dari kedua kelompok 

berbeda secara signifikan dengan 

nilai p <0,05. Nilai p pada kelompok 

intervensi adalah 0,000 dan nilai p 

pada kelompok kontrol adalah 0,000. 

Dapat dilihat bahwa pemberian 

scrapbooking dan leaflet keduanya 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kebiasaan 

kebersihan pribadi responden. 

Sedangkan dalam perilaku 

pencegahan vagina patologis,  

Mayoritas santri pernah mengalami 

keputihan patologis. Deskripsi 

kebiasaan kebersihan pribadi dan 

perilaku pencegahan keputihan 

patologis pada kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol keduanya 

meningkat setelah diberi 

pengobatan. Ada efek 

scrapbooking pada kebiasaan 

kebersihan pribadi dan perilaku 

pencegahan keputihan patologis. 
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menggunakan 

daftar santri yang 

tinggal di Pondok 

Pesantren di 

bagian perempuan. 

Mereka adalah 

siswa dengan usia 

rata-rata 12-14 

tahun, tinggal di 

sana lebih dari 

satu tahun dan 

sudah pernah 

menstruasi. 

Hasil T-test untuk kelompok kontrol 

dan kelompok intervensi 

menunjukkan bahwa kedua 

kelompok berbeda secara signifikan 

dengan p <0,05. Nilai p pada 

kelompok intervensi adalah 0,000 

dan nilai p pada kelompok kontrol 

adalah 0,001. Dapat dilihat bahwa 

pemberian scrapbooking dan leaflet 

keduanya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku 

pencegahan keputihan patologis. 

Analisis dilanjutkan dengan uji-t 

sampel independen untuk 

membandingkan intervensi antara 

dua kelompok 

 

Menggunakan Independent Sample 

T-test, itu menunjukkan bahwa pada 

kebiasaan kebersihan pribadi 

memiliki nilai-p 0,029. Perilaku 

pencegahan keputihan memiliki nilai 

p 0,000. Itu berarti ada efek 

scrapbooking pada kebiasaan 

kebersihan pribadi dan perilaku 

pencegahan keputihan patologis 

Mamta 

Choudhary 

Knowledge 

regarding 

Leucorrhoea 

Kriteria kelayakan 

untuk dimasukkan 

termasuk wanita 

Deskriptif 

cross 

Hasil mengungkapkan bahwa hanya 

20% dari subyek memiliki tingkat 

baik pengetahuan, dan 80% subjek 

Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa subjek penelitian mayoritas 

memiliki pengetahuan yang buruk 
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(2016) among women 

residing in 

selected urban 

community of 

Ludhiana City 

penghuni kawasan 

Model Town pada 

kelompok umur 

18-45 tahun dan 

siapa yang bisa 

mengerti atau 

membaca Punjabi 

bahasa.  250 

perempuan 

direkrut dalam 

penelitian dengan 

menggunakan 

pengambilan 

sampel yang 

mudah. 

sectional memiliki tingkat pengetahuan yang 

buruk tentang keputihan.  

Mata pelajaran dengan kualifikasi 

pendidikan kelulusan miliki lebih 

banyak pengetahuan inti dari 22,00 

dibandingkan dengan yang dipelajari 

hingga tingkat pendidikan menengah 

atas.  

wanita yang bekerja memiliki skor 

pengetahuan rata-rata 19,6 

+4,44 dari subyek yang adalah istri 

rumah. Hubungan antara 

pengetahuan tentang keputihan 

dengan sosial yang dipilih 

variabel demografis seperti usia, 

pendidikan, pekerjaan 

adalah atp tidak signifikan <0,05. 

Namun subyek yang memiliki 

pengalaman keputihan sebelumnya 

skor pengetahuan secara signifikan 

lebih banyak dari 20.1 + 4.26 

sebagai dibandingkan dengan 

mereka yang tidak memiliki 

pengalaman sebelumnya 

sakit keputihan. 

tentang keputihan. Selanjutnya 

temuan penelitian ini memanggil 

petugas kesehatan untuk 

mengambil langkah maju untuk 

meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang morbiditas ini 

Studi ini menemukan hubungan 

yang tidak signifikan pengetahuan 

tentang keputihan dengan sosio-

demografis variabel seperti orang 

bijak, pendidikan dan pekerjaan. 
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Pembahasan   

Masalah kesehatan reproduksi masih menjadi permasalahan serius pada 

kalangan remaja. Masalah kesehatan reproduksi yang dapat terjadi pada masa 

remaja yaitu terjadinya keputihan (fluor albus), gangguan ini merupakan masalah 

kedua sesudah gangguan haid (Djuanda, 2015 dalam Putri, 2018).  Hal ini 

diakibatkan oleh ketidaktahuan remaja putri mengenai keputihan dan beberapa 

sikap dan tindakan yang menyebabkan keputihan. Keterbatasan pengetahuan dan 

pemahaman ini dapat membawa remaja kearah perilaku beresiko (Kumalasari & 

Andyantoro, 2012). Teori tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan berimplikasi 

terhadap sikap dan perilaku remaja dalam menangani keputihan. Pernyataan 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widyasih & Widyastuti, 

(2019), Choudhary (2016), Akhter (2020), Nurbaiti (2019), Febryary et al., 

(2016), dan Handayani et al., (2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti (2019) secara umum memperoleh 

hasil jika responden hasil penelitiannya memiliki pengetahuan yang baik. 

Pengetahuan responden yang positif tersebut berdampak terhadap sikap dan 

perilaku yang positif pula. Pada penelitian penelitian tersebut memperoleh 

sebanyak 64,3% responden mempunyai pengetahuan yang baik mengenai 

keputihan dan 60,7%  menghasilkan perilaku yang positif, dan 67,9% bersikap 

yang baik untuk pencegahan keputihan. Selanjutnya penelitian Febryary 

menunjukkan hasil yang serupa yaitu responden memiliki pengetahuan yang baik 

sebesar 61,7% selanjutnya sikap yang baik mengenai pencegahan sebesar 56,8% 

dan perilaku yang baik sebesar 50,6%.  

Hasil penelitian tersebut didukung oleh  Febryary et al., (2016) Penelitian 

tersebut menyimpulkan jika remaja yang memiliki usia 10 – 19 tahun memiliki 

pengetahuan yang baik dimana pengetahuan tersebut berdampak terhadap sikap 

dan perilaku positif dalam penanganan keputihan. secara lebih rinci didapat 

sebanyak 56,8% memiliki pengetahuan yang baik, sikap positif responden 

ditunjukkan sebanyak 56,8%, sedangkan yang berperilaku positif sebanyak 

50,6%. Hasil analisis data juga menemukan hubungan antara pengetahuan dan 

sikap, dimana sebanyak 68% responden yang memiliki pengetahuan yang baik 
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akan menunjukkan sikap yang baik. Responden yang memiliki pengetahuan yang 

baik akan menunjukkan perilaku yang positif pula ditunjukkan sebanyak 62%. 

Hasil tersebut menunjukkan jika perilaku responden terkait penatalaksanaan 

keputihan akan baik apabila didahului dengan pengetahuan yang baik pula. 

Berikutnya penelitian yang mendukung teori yang ada yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Widyasih & Widyastuti (2019), Choudhary (2016) Akhter 

(2020), dan Handayani et al., (2017). Akan tetapi hasil dari penelitian yang 

dilakukan menunjukkan jika responden penelitian memiliki pengetahuan yang 

buruk, dan berdampak terhadap sikap dan perilaku yang buruk juga. Hasil 

penelitian dari Widyasih & Widyastuti (2019) menyatakan jika 80% santri pernah 

mengalami keputihan, hal itu disebabkan oleh pengetahuan santri mengenai 

keputihan masih rendah, tingginya tingkat infeksi keputihan pada santri 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan santri mengenai keputihan yaitu 

sebesar 70,6% responden. Efek scrapbooking berperan terhadap kebiasaan 

kebersihan pribadi dan perilaku pencegahan keputihan patologis. Makna dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa perilaku santri mengenai keputihan masih rendah, 

pada penelitian ini dilakukan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan 

responden, dan upaya tersebut berhasil memberi dampak terhadap perilaku 

responden. 

Akhter (2020) menghasilkan 58,78% responden tidak memiliki 

pengetahuan tentang infeksi dari sistem reproduksi, hal ini berdampak pada 

rendahnya perilaku dari responden dalam mencegah keputihan yaitu sebanyak 

52% responden mempunyai sikap yang buruk dalam mencegah keputihan. Remaja 

di Bangladesh yang dijadikan responden kurang memiliki pengetahuan yang 

memadai atau terjadi kesalahpahaman mengenai kesehatan reproduksi khususnya 

mengenai masalah keputihan. Responden kurang sadar mengenai keputihan dan 

ciri awalnya, Dengan demikian pemahaman mereka terhadap kesehatan 

reproduksi mencerminkan berbagai kesalahpahaman atau ketidaktahuan, 

pengetahuan yang tidak lengkap, dan gagasan yang tidak ilmiah. Kesadaran tetap 

suram di kalangan remaja perempuan yang memiliki pengetahuan sangat rendah 

tentang keputihan. 
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Handayani et al., (2017)mendapat hasil pengetahuan remaja tentang 

keputihan tergolong buruk yaitu 67,1% remaja kurang mengetahui mengenai 

informasi keputihan, faktor tersebut menimbulkan sikap yang buruk pada remaja 

terkait keputihan yaitu sebesar 72,9% responden. Sedangkan untuk perilakunya 

menunjukkan hal yang sama yaitu sebesar 54,3% responden berperilaku kurang 

baik. hasil tersebut menandakan responden yang merupakan siswi SMK Negeri 11 

Semarang sebagian besar memiliki pengetahuan yang tergolong kurang baik. 

Penanganan dan pencegahan keputihan pun masih rendah. Penelitian ini juga 

memperoleh hasil jika keterpaparan informasi memiliki hubungan positif dengan 

perilaku penanganan dan pencegahan keputihan. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan simpulan yang tidak mendukung 

teori yang ada. Berdasarkan hasil analisis artikel yang dilakukan, ada tiga artikel 

yang menyatakan hasil tidak sesuai dengan teori. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh (Mokodongan et al., 2015), Sari (2018), dan (Rakhmilla et al., 2016). Sesuai 

dengan teori yang ada apabila seorang remaja memiliki pengetahuan yang baik 

tentang keputihan, maka implikasinya terhadap sikap dan perilaku yang baik juga 

dalam mencegah dan menangani keputihan. Apabila pengetahuannya buruk, maka 

sikap dan penatalaksanaan terhadap keputihan juga buruk. 

Penelitian Mokodongan et al, (2015) mendapatkan hasil Remaja di kota 

Manado dan Kotamobagu memiliki pengetahuan yang baik tentang keputihan. 

Tetapi lebih banyak remaja berperilaku buruk mengenai keputihan. Adapun 

penyebab dari rendahnya sikap remaja padahal sudah memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai keputihan adalah karena dampak trend atau mode yang sedang 

berkembang. Remaja sangat rentan untuk termakan iklan atau tren yang sedang 

berkembang saat khususnya mengenai kebersihan organ genitalia. Banyak media 

yang menyediakan iklan tentang pembersih organ genitalia yang bisa memicu 

remaja putri untuk mencobanya tanpa memikirkan dampak (Mokodongan et al., 

2015). Pengaruh dari lingkungan sekitar memiliki peran yang penting juga dalam 

menentukan sikap dari remaja mengenai keputihan. 

Selanjutnya penelitian yang bertentangan dengan teori juga didapatkan 

oleh Sari (2018). Penelitian ini menunjukkan hasil sebanyak 53% responden 
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memiliki pengetahuan yang rendah mengenai keputihan. Berkaitan dengan sikap 

53% responden mempunyai sikap yang baik dalam pencegahan keputihan. 

Sedangkan tindakan atau perilaku responden menunjukkan sebesar 51,3% 

responden melakukan penatalaksanaan pencegahan keputihan. Adapun penyebab 

dari ketidaktahuan responden mengenai keputihan yaitu menganggap keputihan 

adalah hal yang biasa sehingga responden tidak mencari tahu lebih lanjut 

mengenai keputihan. Sikap dan perilaku responden yang positif diakibatkan oleh 

kebiasaan yang tertanam dalam keluarga. Kebiasaan hidup bersih dan sehat 

merupakan salah satu hal yang bisa mencegah terjadinya keputihan. Penanaman 

kebiasaan ini sudah dilakukan sejak dini, meskipun remaja belum mengetahui 

dampaknya terhadap keputihan pada masa remajanya.  

Hasil penelitian yang senada dengan Mokodongan dan Sari juga 

didapatkan oleh Rakhmilla et al., (2016) Hasil penelitian ini memperoleh jika dari 

164 responden yang digunakan, 50,9% dari responden memiliki pengetahuan yang 

rendah mengenai keputihan, sedangkan untuk sikap 58,2% responden mempunyai 

sikap yang baik mengenai pencegahan dan manajemen keputihan. Pada 

perilakunya sebanyak 56,1% responden mempunyai perilaku yang baik dalam 

pencegahan keputihan. Rendahnya pengetahuan yang dimiliki responden 

berdasarkan hasil penelitian dikarenakan beberapa hal diantaranya rentang usia 

responden mempengaruhi tingkat pengetahuan yang didapatkan. Responden yang 

duduk di Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki pengetahuan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan responden yang duduk di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Pengaruh berikutnya yaitu akses informasi, dalam era digital ini akses 

informasi sangat mudah untuk didapatkan, tetapi rentan adanya informasi yang 

tidak benar. Remaja dengan usia yang lebih kecil rentan untuk terpapar informasi 

yang salah karena belum bisa melakukan verifikasi kebenaran informasi. Selain 

kedua faktor tersebut, faktor pendidikan orang tua juga berpengaruh terhadap 

rendahnya pengetahuan responden. Orang tua yang lebih sedikit memiliki waktu 

bersama anak, menyebabkan anak tersebut tidak mempunyai pengetahuan yang 

baik mengenai keputihan (Rakhmilla et al., 2016) 
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 Berdasarkan hasil penelitian di atas secara umum terbukti jika 

pengetahuan tentang keputihan berpengaruh pada sikap dan tindakan remaja 

dalam menangani keputihan. Meskipun sebagian besar hasil penelitian 

menunjukkan sikap dan pengetahuan yang cenderung kurang baik berkaitan 

dengan keputihan. Beberapa hal yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki remaja mengenai keputihan yaitu karena keterbatasan informasi 

yang didapatkan sehingga responden tidak tahu banyak hal mengenai keputihan 

(Akhter 2020), penelitian Handayani et al, (2017) juga menyatakan penyebab dari 

kurangnya pengetahuan remaja tentang keputihan pada penelitian ini yaitu karena 

kurangnya informasi, dimana 54,3% responden tidak memiliki informasi yang 

bagus mengenai pengetahuan tentang keputihan.  

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya pengetahuan remaja tentang 

keputihan adalah remaja menganggap sepele infeksi keputihan sehingga tidak 

mencari informasi lebih lanjut tentang perilaku yang bisa mengakibatkan 

keputihan (Sari, 2018). Faktor berikutnya berdasarkan penelitian Rakhmilla et al, 

(2016) adalah umur dan perhatian orang tua, seseorang yang baru menginjak masa 

remaja memiliki pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja 

yang sudah berumur lebih dewasa. Faktor umur ini juga berkaitan dengan 

kesesuaian informasi yang didapat. Remaja dengan umur yang lebih kecil 

cenderung terpapar informasi yang salah. Pada hal inilah peran orang tua memiliki 

dalam meluruskan informasi yang didapat oleh anak yang baru beranjak remaja. 

Jika seorang anak mendapatkan perhatian yang rendah dari orang tua, maka anak 

tersebut akan terus terpapar informasi yang salah yang berakibat pada tindakan 

yang negatif. 

 Berkaitan dengan faktor yang menentukan sikap dan perilaku responden 

dalam mencegah keputihan disamping pengetahuan tentang keputihan adalah 

yang pertama mode atau trend. Penelitian dari (Mokodongan et al., 2015) 

menunjukkan jika pengetahuan remaja sudah baik, tetapi sikap dan perilakunya 

buruk. Hal ini dikarenakan remaja terpapar mode atau trend yang sedang 

berkembang sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pencegahan 

keputihan. Faktor berikutnya adalah keadaan lingkungan sekitar. Seperti misalnya 
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remaja harus berada di lingkungan yang dikarantina bersama remaja wanita yang 

lain dan menggunakan alat kebersihan yang sama. Penelitian yang dilakukan 

Widyasih & Widyastuti (2019) yang dilakukan pada remaja santri yang mendiami 

sebuah Pondok Pesantren menunjukkan hal tersebut. Para santri mendiami suatu 

tempat yang dimana peluang terjadi interaksi sangat tinggi antar individu, hal ini 

mengakibatkan semakin tingginya tingkat terjangkitnya santri terhadap infeksi 

keputihan. 

Pengetahuan dasar mengenai masalah keputihan penting untuk diketahui 

remaja karena akan berdampak pada tindakan dan perilaku remaja dalam 

menjalani kebiasaan. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman ini dapat 

membawa remaja kearah perilaku beresiko (Kumalasari & Andyantoro, 2012). 

Melalui informasi yang baik maka remaja akan bisa memiliki pengetahuan yang 

jelas mengenai sikap dan perilaku yang menjadi kebiasaannya, sehingga remaja 

mengetahui apakah perlu dirubah atau diteruskan kebiasaan tersebut. Pengetahuan 

akan menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan menyebabkan individu 

berperilaku sesuai dengan pengetahuan (Notoatmodjo, 2014). 

Pangkal dari perilaku responden yang baik dalam penatalaksanaan 

keputihan adalah pengetahuannya mengenai keputihan. Apabila remaja memiliki 

pengetahuan yang baik tentang keputihan mulai dari tanda-tanda yang 

ditunjukkan, penyebab-penyebabnya, dan cara mengatasinya, maka remaja secara 

otomatis akan bertindak sesuai dengan apa yang diketahuinya. Karena remaja 

mengetahui bahwa keputihan itu berbahaya, dan jika remaja tersebut mengalami 

ciri-ciri keputihan maka sikap mawas diri akan muncul. Potensi perilaku untuk 

mencegah keputihan juga bisa dilakukan apabila pengetahuan remaja sudah baik. 

Perilaku yang bisa dilakukan secara sederhana yang merupakan activities sehari-

hari yaitu tata cara membasuh daerah kewaniaan, mengganti pembalut 3-4 kali 

sehari ketika datang bulan, dan mengganti celana dalam 2-3 kali sehari. perilaku-

perilaku tersebut secara otomatis akan timbul apabila remaja memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai keputihan. 

Fakta dari hasil analisis artikel ini menunjukkan hal yang sebaliknya. 

Remaja memiliki penatalaksanaan keputihan yang rendah, sehingga perilaku 
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remaja beresiko untuk mengakibatkan keputihan pada diri remaja. Perilaku negatif 

remaja disebabkan oleh rendahnya pengetahuan remaja mengenai keputihan. 

Pengetahuan yang kurang tersebut dikarenakan remaja terpapar informasi yang 

salah dan kurangnya perhatian dari orang-orang terdekat terutama orang tua 

khususnya ibu. Informasi yang diterima oleh remaja pada dewasa ini bisa dari 

berbagai sumber yang belum tentu benar, sedangkan remaja yang baru beranjak 

dewasa khususnya kurang mampu untuk memilah mana informasi yang benar dan 

salah. Peran dari orang-orang terdekat sangat dibutuhkan dalam hal ini, guna 

meluruskan informasi yang salah tersebut. Orang tua khususnya ibu wajib untuk 

mampu mengedukasi seorang anak perempuan agar mau terbuka terhadap 

permasalahan kewanitaan yang dimiliki dan selanjutnya memberikan saran 

sehingga masala tersebut bisa diatasi. 

Jadi mengacu pada hasil analisis pada artikel yang dilakukan maka 

diperoleh pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam mencegah keputihan 

masih tergolong buruk atau rendah. Berdasarkan kaitan antara pengetahuan 

tentang keputihan dan sikap serta perilaku dalam mencegah keputihan, maka bisa 

diambil simpulan jika pengetahuan mengenai keputihan memiliki hubungan yang 

positif dengan perilaku dan sikap remaja dalam melakukan pencegahan keputihan. 

Semakin bagus pengetahuan remaja tentang keputihan, maka semakin baik 

tindakan pencegahan yang dilakukan. Sebaliknya apabila semakin kurang 

pengetahuan yang dimiliki maka sikap pencegahannya juga semakin rendah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengetahuan dikalangan remaja tentang cara merawat, berperilaku dan 

menjaga kebersihan organ genetalia dari keputihan sangat penting mengingat 

akibat yang ditimbulkan oleh keputihan seperti bau yang tidak sedap, gatal hingga 

kanker serviks, pemberian informasi pada remaja mulai dari lingkungan sekitar, 

sekolah, media informasi dan petugas kesehatan perlu ditingkatkan mengingat 

sebagian besar pengetahuan remaja mengenai masalah keputihan baik itu dampak, 

penyebab, kebiasaan yang berisiko, dan sebagainya masih rendah. Adapun 
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pengetahuan yang rendah berimplikasi terhadap sikap remaja dalam mencegah 

keputihan baik itu dari kebiasaan menjaga kebersihan organ intim masih rendah. 

Hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif antara pengetahuan tentang 

keputihan dengan sikap dan tindakan  yang dilakukan untuk pencegahan. Semakin 

baik pengetahuan remaja mengenai keputihan, maka semakin baik tindakan 

pencegahan yang dilakukan. Begitu pun sebaliknya jika pengetahuan remaja 

rendah maka berdampak terhadap sikap dan perilaku remaja dalam 

penatalaksanaan pencegahan keputihan. Perilaku yang buruk dalam 

penatalaksanaan keputihan disebabkan oleh remaja terpapar informasi yang salah 

mengenai keputihan dan kurangnya perhatian dari orang-orang terdekat terutama 

perhatian seorang ibu untuk memberi bimbingan mengenai pencegahan keputihan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil yang didapat dari review artikel ini, maka adapun saran 

yang bisa diberikan penulis yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti yang akan melakukan penelitian berikutnya berkaitan dengan 

masalah Keputihan pada Remaja disarankan untuk melakukan review 

dengan jumlah jurnal yang lebih banyak dan jenis populasi yang berbeda, 

sehingga lebih banyak informasi mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku perawatan organ reproduksi pada remaja dan kejadian keputihan. 

Pencarian artikel bisa dilakukan dengan menggunakan logika bollean pada 

kolom pencarian untuk akurasi yang lebih baik. 

2. Bagi Remaja putri  

Remaja putri disarankan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

keputihan, hal ini bisa didapat melalui lingkungan sekitar seperti bertanya 

kepada orang tua kususnya kepada Ibu, saudara, teman dan juga 

memperoleh informasi melalui media seperti internet dan siaran teevisi, 

atau berkonsultasi dengan tenaga medis. Meningkatkan kesadaran remaja 

putri untuk bersikap dan berperilaku dalam menjaga kebersihan organ 

genetalia dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, mengingat 



26 

bahaya dari keputihan jika keputihan tidak ditangani dengan tepat bisa 

menyebabkan penyakit seperti kanker serviks. 

3. Bagi Pelayanan kesehatan  

Khususnya Pusat Kesehatan masyarakat (Puskesmas) di lingkungan terkait 

untuk mengadakan program sosialisasi ke Sekolah dan masyarakat perlu 

ditingkatkan guna menambah pengetahuan remaja mengenai keputihan 

dan agar informasi bisa diterima dengan baik oleh remaja putri, mengingat 

peran dari pelayanan kesehatan untuk memberi informasi secara detail dan 

tepat sangat penting terkait bagaimana cara merawat organ genetalia dari 

keputihan agar bisa diterapkan oleh remaja sesuai anjuran kesehatan dan 

meluruskan informasi yang salah yang dimiliki oleh remaja. 
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